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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-awareness dengah kepatuhan berlalu lintas pada anggota komunitas vespa di Solo. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara self-awareness dengan kepatuhan berlalu lintas pada anggota komunitas vespa solo. Subjek penelitian ini adalah anggota komunitas vespa solo yang tinggal di Kota Solo Raya sebanyak 63 subjek. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Self-awareness dan Skala Kepatuhan berlalu lintas, teknik analisis data menggunakan metode analisis korelasi product moment. Hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,417 (p<0,050). Hasil ini menunjukan, ada hubungan positif yang signifikan anatara self-awareness dengan kepatuhan berlalu lintas pada komunitas vespa. Peran atau sumbangan efektif self-awareness dengan kepatuhan berlalu lintas pada komunitas vespa solo sebesar 17,4% yang ditunjukan oleh nilai koefisien determinan (R2) senilai 0,174.
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Abstract 
This study aims to determine the relationship between self-awareness and traffic compliance among members of the Vespa community in Solo. The hypothesis put forward in this study is that there is a positive relationship between self-awareness and traffic compliance among members of the Vespa Solo community. The subjects of this study were 63 members of the Solo Vespa community living in the Greater Solo City. The data collection method uses the Self-awareness Scale and the Traffic Compliance Scale, the data analysis technique uses the product-moment correlation analysis method. The results of data analysis obtained a correlation coefficient (rxy) 0.417 (p <0.050). These results indicate that there is a significant positive relationship between self-awareness and traffic compliance in the Vespa community. The role of the effective contribution of self-awareness to traffic compliance in the Vespa solo community is 17.4% which is indicated by the value of the coefficient of determination (R2) of 0.174.
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PENDAHULUAN
Banyaknya anggota komunitas vespa artinya tak sedikit pengguna kendaraan bermotor yang ada di solo, ini  tidak menutup kemungkinan angka pelanggaran lalu lintas di solo juga banyak,  karena tercatat pelanggaran lalu lintas di Satlantas Polresta Surakarta selama Januari 2022 mencapai 2.751 pelanggar dan Februari 2.445 pelanggaran walaupun angka ini terbilang menurun tapi ini termasuk banyak selama rentang waktu satu bulan (Marwoto, 2022). Sebanyak 34.196 pengguna kendaraan bermotor di Jawa Tengah (Jateng) terbukti melakukan pelanggaran lalu lintas selama kurun waktu 3-15 Januari 2021. Mereka kedapatan melanggar lalu lintas setelah terekam kamera Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE). Dari 34.196 pelanggar lalu lintas di Jateng yang terekam ETLE itu, paling banyak berasal dari Kota Solo (Saputra, 2022). Pelanggaran yang sering dilakukan anggota komunitas vespa yaitu kebut-kebutan dijalan, tidak membawa SIM dan STNK juga tak sedikit yang sering menerobos lampu merah dan tidak lengkapnya atribut pada motor vespa (Mulia, 2018). Dalam penelitian Tunde dkk (2012) di Nigeria ditemukan bahwa ketidakpatuhan berlalu lintas dari data 334 pengendara sepeda motor menemukan pelanggran plat nomor dari total 100%, 64% melakukan pelanggran dan juga 36% tidak memiliki surat izin mengemudi yang valid. 84% tidak memiliki helm yang sesuai standar dan 16% lainnya memiliki helm tapi tidak menggunakannya. 
Menurut Blass (1999) kepatuhan adalah suatu kondisi dimana seorang individu mengakui perintah dari orang lain. Kelman (1959) mengatakan bahwa kepatuhan adalah interaksi yang terjadi ketika individu mengakui atau mengikuti permintaan atau ajakan dengan penuh niat untuk mendapatkan tanggapan atau reaksi positif dari orang lain, misalnya mendapatkan imbalan dan menjauhi disiplin atau pemecatan. Menurut Tunde (dalam Setyaningrum, 2019) kepatuhan berlalu lintas adalah cara berperilaku pengguna jalan sebagai kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas yang berencana untuk mengarahkan pengguna jalan agar sesuai dengan pedoman untuk menghindari bentrokan antara pengguna jalan, mencegah dan mengurangi jumlah kecelakaan berlalu lintas. 

Menurut Soerjono (dalam Agus, 2016) salah satu faktor kepatuhan berlalu lintas yaitu faktor Internalization. Definisi faktor Internalization didasarkan pada kesadaran diri. Brigham (dalam Masri, 2020) menjelaskan self-awareness adalah suatu kondisi pada manusia ketika mengarahkan fokusnya ke pusat di sekitar objeknya sendiri atau tingkat pertimbangan yang terkoordinasi internal ke nol di bagian-bagian pertimbangan pada dirinya sendiri. Sementara itu, menurut Liliweri (2017) self-awareness adalah kemampuan untuk memperhatikan diri sendiri, kemampuan untuk mengakomodasi diri yang berbeda sebagai individu dari lingkungan dan individu lain lain. Aspek-aspek kesadaran diri menurut Schafer (1996) yaitu: a) attention, b) wakefulness, c) architecture, d) recall of knowledge, e) self-knowledge. Berdasarkan permaslaahan dan kajian literatur diatas maka hipotesis yang diajukan yaitu: ada hubungan positif antara self-awareness dengan kepatuhan berlalu lintas pada anggota komunitas vespa di Solo. Artinya makin tinggi self-awareness anggota maka makin patuh berlalu lintas. Makin rendah kesadaran diri makin rendah pula kepatuhan berlalu lintas.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental dengan metode korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Self-awareness dengan Kepatuhan Berlalu Lintas pada Komunitas Vespa Di Solo. Subjek penelitian ini adalah anggota komunitas vespa solo sebanyak 63 subjek. Cara pengambilan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Data yang diperoleh menggunakan Skala Kepatuhan berlalau lintas dan Skala Kesadaran diri. Sebelum menyebarkan skala melalui google form peneliti mengajukan professional judgment pada skala yang akan digunakan dalam penelitian, setelah mendapatkan peresetujuan peneliti melanjutkan uji coba untuk mengetahui validitas dan realibilitasnya. Setelah mendapatkan datanya peneliti menganalisa dengan sistem gugur kemudian baru menyebarkan kembali skala penelitian ke subjek yang sesuai kriteria melalui google form mulai tanggal 1-6 desember 2022. Setelah mendapatkan data kemudian peneliti menganalisa data dengan teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik korelasi (pearson correlation). Perhitungan korelasi product moments selanjutnya akan menggunakan bantuan program komputer SPSS for windows versi 29.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan kepatuhan berlalu lintas pada tingkat tinggi ada 58 orang dengan presentase 92 % pada tingkat sedang ada 5 orang dengan presesntase 8% dari total 63 respnden tidak ada responden yang memiliki kepatuhan berlalu lintas rendah sedangkan self-awareness pada tingkat tinggi ada 45 orang dengan presentase 71 % pada tingkat sedang ada 18 orang dengan presesntase 29% dari total 63 respnden dan tidak ada responden yang memiliki kesadaran diri rendah. Berdasarkan hasil uji normalitas untuk variabel kepatuhan berlalu lintas, KS-Z = 0,094 (p>0,05), maka distribusi data untuk variabel kepatuhan berlalu lintas adalah normal. Sedangkan untuk variabel Self-awareness diperoleh KS-Z = 0,104 (p>0,05), hal ini menunjukkan bahwa data variabel Self-awareness berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji linieritas yang diperoleh dengan F = 0,656 dan taraf signifikansi 0,874 (p<0,05), terdapat hubungan linier antara self-awareness dengan kepatuhan berlalu lintas. 

Hasil analisis korelasi product moment yang telah dilakukan diperoleh koefisien korelasi sebesar (rxy) 0,417 (p≤0,005). Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif antara kepatuhan berlalu lintas dengan self-awareness. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara variabel kepatuhan berlalu lintas dengan variabel self-awareness yang artinya hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterima. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,174 yang menunjukkan bahwa variabel self-awareness memberikan kontribusi sebesar 17,4% terhadap variabel kepatuhan berlalu lintas anggota komunitas vespa solo. Sedangkan sebesar 82,6% dipengaruhi oleh variabel lain.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa self-awareness bisa dianggap sebagai salah satu fakor yang turut menentukan kepatuhan berlalu lintas pada anggota komunitas vespa solo. Berdasarkan hasil penelitian ini maka anggota komunitas vespa solo memiliki self-awareness yang tinggi ketika anggota memiliki hubungan yang positif dengan mampu memahami, menerima, dan mengelola seluruh potensi didalam dirinya. Potensi yang dimiliki untuk mengembangkan dirinya untuk masa depan, disaat dijalan mampu melaksanakan aturan berlalu lintas untuk keselamatan dirinya dan juga keselamatan orang lain. Secara sadar individu akan mengembakan kesadaran yang dimiliki agar terhindar dari hal-hal yang akan merugikan dirinya saat berkendara.

Menurut Malikah (2013) proses self-awareness menuju pengembangan potensi sangat diperlukan usaha terus menerus yang dilakukan dengan cara bertahap agar membentuk potensi diri yang akan melindungi dirinya saat berkendara. Ketika anggota komunitas vespa yang memiliki ciri-ciri tersebut maka dapat dikatakan memiliki self-awareness dan kepatuhan berlalu lintas yang tinggi. Individu yang kurang memiliki self-awareness tidak dapat memahami menerima dan mengelola informasi yang didapatkan untuk mengembangkan potensi yang ada. Maka individu akan mengabaikan keselamatan dirinya dan orang lain saat berkendara.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. Penelitian dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara self-awareness dengan kepatuhan berlalu lintas pada anggota komunitas vespa solo (rxy = 0,417 ; p ≤ 0,050). Maka dapat dideskripsikan bahwa semakin tinggi self-awareness yang dimiliki anggota komunitas vespa maka kepatuhan berlallu lintas akan cenderung semakin tinggi. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka anggota komunitas vespa memiliki hubungan positif dengan mampu memahami, menerima, dan mengelola seluruh potensi didalam dirinya. Secara sadar individu mampu memiliki perhatian sikap kesiagaan terhadap hal-hal yang ada disekitarnya saat berkendara dan secara terstruktur melakukan hal tersebut. Ciri lainnya individu mampu mengingat pengetahuan sebagai pengalaman hidup terhadap atauran-aturan berlalu lintas yang berlaku serta mampu mengenali dirinya sendiri dengan cara mampu mengelola emosi individu maka jenis ciri ini dapat digunakan untuk menggambarkan tingkat self-awareness dan kepatuhan berlalu lintas individu yang tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian variabel self-awareness memberikan kotribusi sebesar 17,4% terhadap variabel kepatuhan berlalu lintas anggota komunitas vespa solo. Hal tersebut menunjukkan bahwa self-awareness memberikann pengaruh terhadap kepatuhan berlalu lintas sebesar 17,4% Sedangkan sisanya sebesar 82,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa kepatuhan berlalu lintas yang dimiliki subjek 92% termasuk kategori tinggi dan 8% termasuk kategorisasi sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anggota komunitas vespa solo memiliki kepatuhan berlalu lintas tinggi
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